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8. Temuan yang ditargetkan (penjelasan gejala atau kaidah, metode, teori,  atau antisipasi 

     yang dikontribusikan pada bidang ilmu ) : Hasil penelitian ditujukan untuk mencaari model sinergi dan kemitraan dalam pemberdayaan masyarakat melalui komunitas perempuan pesisir.
9. Kontribusi mendasar pada suatu bidang ilmu (uraikan tidak lebih dari 50 kata, tekankan 
     pada gagasan fundamental dan orisinal yang akan mendukung pengembangan Iptek): Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam ilmu sosial khususnya ilmu komunikasi mengenai strategi dalam membangun komunikasi dengan Stakeholders.
10. Jurnal ilmiah yang menjadi sasaran (tuliskan nama terbitan berskala ilmiah internasional bereputasi, nasional terakreditasi, atau nasional tidak terakreditasi dan tahun rencana publikasi) 
       1) Jurnal Ilmu Komunikasi, terbit 2021
       2) Hak Kekayaan Intelektual (HKI), Purwarupa, Rekayasa Sosial atau luaran lainnya yang  ditargetkan: Model Sinergitas Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kepulauan Seribu Dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir Berbasis Komunitas Perempuan
11. Internalisasi AIK dalam Proposal Penelitian 
Rasulullah pernah bersabda: “Barangsiapa yang hari ini lebih baik daripada kemarin maka dia termasuk orang yang beruntung. Barangsiapa yang hari ini sama dengan kemarin maka dia adalah orang yang merugi. Barangsiapa yang hari ini lebih jelek daripada hari kemarin maka dia terlaknat”. Hadits tersebut merupakan landasan filosofis bagi setiap muslim untuk dapat menjadikan capaian hari esok lebih baik dari hari ini. Hermeunetis lain dari hadits tersebut ialah urgensi akan inovasi. Inovasi merupakan salah satu faktor kunci mengahadapi perubahan dan ketidakpastian yang tinggi. Melalui inovasi, perubahan yang lebih baik dapat lebih mungkin dicapai. 
Oleh karena itu, setiap inovasi yang dihasilkan dari suatu kebijakan harus terus dievaluasi untuk diukur tingkat efektivitasnya. 
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MODEL SINERGITAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PULAU PRAMUKA. KEPULAUAN SERIBU DALAM PENGELOLAAN WILAYAH PESISIR BERBASIS KOMUNITAS PEREMPUAN 
 Lilik Sumarni, Siska Yuningsih, Dhea Anggraini
Liliksumarni1@gmail.com / / lilik.sumarni@umj.ac.id
Abstrak
Letak Pulau Pramuka di kawasan Kepulauan Seribu yang merupakan Ibu Kota Kabupaten, ditopang pulau-pulau yang berdekatan satu dan lainnya dengan karakter dan fungsi yang berbeda, yaitu Pulau Pagang, Pulau Karya, Pulau Semak Daun, Pulau Gosong Sekati, Gosong Pramuka, dan Pulau air. Pulau Pramuka juga berada di Kawasan konservasi Taman Nasional Kepulauan Seribu. Oleh karena itu P. Pramuka cukup strategis mengembangkan diri menjadi pusat kegiatan wisata alam, wisata edukasi dan wisata budaya.
   Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1). Bentuk-bentuk program pengelolaan potensi local dalam rangka pemberdayaan masyarakat di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. (2). Peran stakeholder dalam mendukung komunitas perempuan nelayan dalam rangka pemberdayaan masyarakat di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. (3). Bentuk sinergitas yang dilakukan oleh pemerintah dan komunitas-komunitas perempuan di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. (4). Model Sinergitas Pemberdayaan Masyarakat Pulau Pramuka Kepulauan Seribu Dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir Berbasis Komunitas Perempuan.
    Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori sinergitas, stakeholder dan pemberdayaan perempuan. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan methode analisis diskriptif kualitatif, tehnik pengumpulan data dengan data primer; hasil wawancara mendalam dari berbagai stakeholder dan pelaku usaha, data sekunder digunakan untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, studi literatur, webb dan berita di internet. Adapun waktu penelitian adalah bulan Februari-Mei 2021.
     Hasil penelitian ini adalah pengelolaan wilayah pesisir Pulau Pramuka Kepulaun Seribu berbasis kelompok perempuan nelayan dalam kegiatannya bersinergi dengan pemerintah dan stakeholders; Suku Dinas Perindustrian, Suku Dinas Ketahanan Pangan, LIPI, LSM, IPB, Kampung Bestari ASTRA, Nivea Sun, dan lain-lain. Sedangkan bentuk dari kegiatannya adalah budidaya rumput laut, pembinaan melalui sosialisasi-sosialisasi, pengelolaan hasil perikanan, training for trainer, public speaking, kelas literasi media, Research; fungsi ekologi daerah pesisir dan lautan Bersama komunitas Lamun, Mangrove dan terumbu karang. Ada juga 4 Pilar Program oleh ASTRA: pendidikan; kewirausahaan, lingkungan, dan Kesehatan. Kampanye Penyelamatan Terumbu Karang dan biodata dilaut oleh Nivea Bersama penyelam perempuan (female divers). Jadi sudah melibatkan pemerintah, LSM, Dunia Usaha, Akademisi, dan media serta beberapa bantuan peralatan.
   Output dari penelitian ini adalah Model Sinergitas Pemberdayaan Masyarakat Pulau Pramuka Kepulauan Seribu dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir Berbasis Komunitas Perempuan.
Kata Kunci: Sinergitas. Pulau Pramuka. Wilayah Pesisir. Komunitas Perempuan.
BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Dewasa ini perempuan dituntut berperan ganda dalam memenuhi kewajibanya sebagai seorang ibu dalam ruang domestik, perempuan juga dituntut untuk dapat menopang ekonomi keluarga dan merawat serta membesarkan anak-anak mereka serta menjaga agar terpenuhinya akses Pendidikan dan Kesehatan bagi anak-anak nya. Kita telah banyak menyaksikan peran perempuan di ranah public; dalam bisnis, politik maupun sosial. Peran ganda perempuan ini berpotensi untuk menjaga kehidupan ekonomi keluarga.  Berbicara tentang masyarakat pesisir tidak terlepas dari peran perempuan yang tidak bisa dipandang sebelah mata. Perempuan dalam hal ini bisa menjadi penggerak roda perekonomian di dalam masyarakat. Ada tiga poin yang secara garis besar bisa dilakukan oleh perempuan dalam usahanya mendukung dan berperan dalam pembangunan, yakni, konstributif, parsitipatif, dan aspiratif. 

     Perempuan di pesisir belum sepenuhnya mengembangkan potensi mereka dalam bidang maritime. Oleh karena itu peran strategis diperlukan untuk mendorong mereka menjadi lebih mandiri dan kreatif.  Wanita merupakan komponen yang signifikan pembangunan ekonomi di wilayah pesisir. Aktifitas perempuan pesisir dalam menjalankan peran produktifnya pada keluarga nelayan diantaranya mereka dapat menjalankan pengolahan hasil perikanan sampai kepada pendistribusian melalui kegiatan atau kelompo-kelompok perempuan nelayan. Contohnya saja ibu mentri Susi Pudjiastuti yang telah suksses hidup dengan mengelola hasil laut. Perempuan di pantai akan menjadi sangat kuat jika diberikan akses yang luas tentang bagaimana dia harus mengeksplorasi dan berinovasi dalam mensiasati keterbatasan ekonomi.

     Kiprah perempuan-perempuan hebat yang terlahir di pesisir tidak bisa dipandang sebelah mata.  Ketahanan pangan disini juga menjadi ketahanan keluarga, dengan trampilnya perempuan maka pondasi rumah tangga tidak mudah koyak. Seorang suami yang terkena pemutusan hubungan kerja (PHK) akan sangat mempengaruhi keadaan keluarga dan persoalan, tentu keadaan ini akan bertambah para jika sang istri tidak memiliki akses dan peluang untuk mengembangakan ketrampilannya dalam menopang ekonomi keluarga.
    Keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi sudah dianggap hal yang wajar dan sudah berlangsung lama. Namun demikian pada perkembangannya seringkali perempuan mengalami marginalisasi dalam sector ekonomi terutama dalam jenis pekerjaan yang mereka geluti. Tak jarang perempuan menempati diskriminasi diberbagai sector ekonomi yang ada, seperti buruh tani, buruh pabrik, pekerja lepas dan seringkali mereka mendapatkan ketidak adilan dengan upah yang dibayarkan kepada mereka jauh dengan apa yang diterima oleh laki- laki.

     Moore dalam Zainuddin, 2020 menyatakan bahwa subordinasi yang terjadi pada perempuan tidak hanya bersifat kultural, melainkan juga berakar pada pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin (baca: gender). Pembagian kerja ini bersumber pada asosiasi simbolik antara perempuan dengan alam dan laki-laki dengan budaya. Dengan fungsinya masing-masing dilingkungan public yang pada akhirnya melahirkan hubungan hierarkhis yang menjadikan perempuan sebagai kaum inferior sementara laki-laki dianggap superior1. Oleh sebab itu, hubungan seperti ini semakin menjadikan perempuan pada posisi rendah dibandingan laki- laki. PHK ini juga menjadi penyumbang angka kemiskinan cukup signifikan. 
     Ide Poros maritim yang pernah dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo sebagai program utama dalam pemerintahannya akan sangat baik jika dapat terwujud dengan bersinergi dengan berbagai LSM dan Lembaga masyarakat serta dunia usaha untuk mengemas program ini agar berdaya guna dan berhasil mewujudkan kemandirian ekonomi keluarga nelayan. Panduan sukarela dalam menjamin Perikanan Skala Kecil (Voluntary Guidelines for Securing Small-Scale Fisheries) dalam rangka menjaga keamanan pangan dan penghapusan kemiskinan telah menyebutkan secara tegas kewajiban negara untuk memperlakukan perempuan nelayan termasuk pembudidaya dan petambak garam secara istimewa dan hak-haknya dijamin, seperti mendapatkan perumahan yang layak, sanitasi dasar yang aman dan higienis, tabungan investasi dan kredit, bebas dari pelecehan seksual dan kekerasan, pengembangan teknologi, dan sebagainya, dengan merujuk kepada CEDAW (Convention on Discrimination Againtst Women). Jika perempuan nelayan tidak dijamin hak-hak nya dan tidak didukung keberadaannya maka dapat diperkirakan bahwa kelompok miskin terbesar muncul dari golongan ini (Perempuan Nelayan Fisherwomen; Catatan Jurnal Perempuan no 95: 2016, asianfeministjournal.org).
Ada beberapa hasil penelitian yang menunjukkan pentingnya pemberdayaan daerah pesisir, yang berhubungan sangat pentingnya perhatian pemerintah dalam membuat regulasi mengingat potensi laut hingga saat ini belum secara maksimal dimanfaatkan. Mengingat Indonesia sebagai negara hukum, secara normatif bhawa kekayaan sumberdaya dikuasasi oleh negara dan dikelola sedemikian rupa dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Begitu berlimpahnya potensi sumber daya alam namun menyisahkan masalah ekonomi yang berkepanjangan seperti persoalan rentannya ketahanan pangan atau kemiskinan. Dalam Hezron Sabar Rotua Tinambunan: Penelitian yang dilakukan oleh Ambariyanto dan Denny N.S, menyebutkan terdapat empat persoalan yang dihadapi wilayah pesisir di Indonesia secara umum, yakni:
1. Tingginya Tingkat kemiskinan masyarakat pesisisr, tercatat pada tahun 2010 kemiskinan di desa-desa pesisir mencapai angka 7 juta Jiwa yang terdapat 10.639 desa pesisir,

2. Tingginya kerusakan sumberdaya pesisir

3. Reandahnya kemandirian organisasi sosial desa dan lunturnya nilai-nilai budaya lokal, dan 

4. Rendahnya infrastruktur desa dan kesehatan lingkungan pemukiman.

Keempat permasalahan diatas memberikan kontribusi signifikan terhadap tingginya kerentanan terhadap bencana alam dan perubahan iklim yang cukup tinggi pada desa-desa pesisir (Ambariyanto dan Denny N.S, “Kajian Pembangunan Desa Pesisir Tangguh di Kota Semarang dalam Hezron Sabar Rotua Tinambunan).
   Persoalan yang pertama, mengapa kondisi ini masih lemah karena belum adanya regulasi atau pearturan perundang-undangan dalam pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut yang masih dirasa belum mewakili semua harapan stakeholder dan masih bersifat sektoral kurang melihat persoalan dilapangan yang menjadi permasalahan-permasalahan yang muncul yang dihadapi masyarakat pesisir dan pemeliharaan sumberdayanya. Dalam Rotua Tinambunan; 2016 menyebutkan Undang-undang Nomor 27 Tahun 2007 Tentang pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yaitu memperkuat peran serta masyarakat dan lembaga pemerintah serta mendorong inisiatif masyarakat dalam pengelolaan sumber daya pesisir dan pulau-pulau kecil agar tercapainya keadilan, keseimbangan dan berkelanjutan.
   Peran masyarakat di desa pesisir bersinergi dengan pemerintah sangat dibutuhkan untuk mewujudkan kembali pembangunan budaya maritim agar dapat berjaya kelautan kita. Negara kita merupakan negara kepulauan yang memiliki ciri khas maritim dimana dapat memmanfaatkan sumberdaya laut secara maksimal. Sumber daya perairan kita dari segi ekonomi memiliki keunggulan dalam meraih peluang besar pasar, hal ini sejalan dengan Agenda Pembangunan Nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019 yang salah satunya dapat memperkuat jati diri sebagai negara maritim (Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional, 2015  dalam Rotua Tinambunan:2016)
  B. Rumusan Masalah

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah;

Bagaimanakah Model Sinergitas Pemberdayaan Masyarakat Pulau Pramuka Kepulauan Seribu Dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir Berbasis Komunitas Perempuan.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Bentuk-bentuk program pengelolaan potensi local dalam rangka pemberdayaan masyarakat di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu.
2. Peran stakeholder dalam mendukung komunitas perempuan nelayan dalam rangka pemberdayaan masyarakat di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu.
3. Bentuk sinergitas yang dilakukan oleh pemerintah dan komunitas-komunitas perempuan di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu.
4. Model Sinergitas Pemberdayaan Masyarakat Pulau Pramuka Kepulauan Seribu Dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir Berbasis Komunitas Perempuan.
D. Manfaat Penelitian

a. Secara akademik, penelitian ini dapat memberikan koontribusi signifikan pada penelitian-penelitian pesisir dan pola – pola komunikasi.
b. Secara praktis, dapat memberikan masukan berupa temuan dan peluang-peluang serta hambatan yang terjadi dalam proses sinergitas antara pemerintah dan komunitas.
E. Rencana Kegiatan
Rencana kegiatan penelitian ini ada pada lampiran 4. Adapun keluaran penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1.1 Rencana Kegiatan
	No.
	Jenis Luaran

	
	Kategori
	Sub Kategori
	Wajib
	Tambahan

	1
	Artikel ilmiah dimuat di jurnall
	Internasional
	
	

	
	
	Nasiobal ISSN OJS
	V
	

	2
	Artikel ilmiah dimuat di prosiding
	Internasional Terindeks
	
	

	
	
	Nasional
	
	

	3
	Invited speaker dalam temu ilmiah
	Internasional
	
	V

	
	
	Nasional
	
	V


BAB II

RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN
A. [image: image36.emf]Rencana Strategi Penelitian

Gambar 2.1 Rencana Strategi Penelitian
Melalui rumusan peta strategi diatas diharapkan berbuah kepada lancarnya proses penelitian dari awal sampai akhir; meningkatkan hasil kualitas dan jumlah judul penelitian, meningkatnya publikasi akademis; dimulainya publikasi populer; bertambah jumlah dan meningkat kualitas buku dan buku ajar; meningkatnya jumlah penelitian yang memperoleh HKI dan paten; terjadinya internalisasi nilai-nilai AIK dalam diri peneliti dan tercermin dalam peneliti serta meningkatnya reveneu generating.
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B. Peta Jalan Penelitian Perguruan Tinggi dan Road Map Peneliti

Gambar 2.2 Peta Jalan Penelitian Perguruan Tinggi dan Road Map Peneliti
Secara umum topik dan peta jalan penelitian selama kurun waktu 2016-2021 meliputi tiga periode. Periode pertama tahun 2016-2018, hasil penelitian difokuskan pada bidang perencanaan dan pengembangan lembaga, termasuk pada penelitian-penelitian yang luarannya teknologi tepat guna. Periode kedua tahun 2018-2020 hasil penelitian difokuskan pada bidang home industri. Periode ketiga, tahun 2020-2021 hasil penelitian difokuskan pada orientasi market.
Secara umum topik dan peta jalan penelitian selama kurun waktu 2016-2021 meliputi tiga periode. Periode pertama tahun 2016-2018, hasil penelitian difokuskan pada bidang perencanaan dan pengembangan lembaga, termasuk pada penelitian-penelitian yang luarannya teknologi tepat guna. Periode kedua tahun 2018-2020 hasil penelitian difokuskan pada bidang home industri. Periode ketiga, tahun 2020-2021 hasil penelitian difokuskan pada orientasi market.
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Mengacu pada Peta Penelitian di atas dan berbagai kebijakan tentang penelitian  di Tingkat nasional, kepentingan Dunia Global, dan kebutuhan di lingkungan UMJ sendiri, maka UMJ yang mengusung tema besar Menuju Masyarakat Indonesia yang Berkemajuan dan Berakhlak  Mulia  telah ditetapkan Sembilan Bidang Unggulan yang jadi fokus penelitian 5 tahun kedepan, dari tahun 2016-2021 secara ringkas tertera dalam gambar fishbone di bawah ini:
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Penelitian yang terdapat pada fishbone bergerak dari ekor ke mulut dimulai dari bidang pendidikan masyarakat dan kesehatan masyarakat, kemudian berturut-turut dan/atau secara simultan ke bidang kesadaran hukum dan berpolitik masyarakat, kewirausahaan dan kemandirian ekonomi masyarakat kemandirian pangan masyarakat, teknologi pangan, energi bahan alam dan konservasi, rekayasa teknologi dan berakhir dengan masyarakat madani.
Topik Penelitian Tahun 2016 - 2021 Untuk mencapai penelitian unggulan maka telah disusun topik-topik yang dapat dilakukan oleh 43 program studi di lingkungan UMJ, yaitu :
                     Tabel 2.1 Topik Penelitian UMJ 2016-2021

	NO
	BIDANG
	SUB TOPIK PENELITIAN



	1.
	Pendidikan
	a. Pendidikan Keluarga ; b. Pendidikan Islam 

c. Pendidikan Karakter ; d. Pendidikan Masyarakat 

e. Lingkungan dan Teknologi

	2.
	Kedokteran dan Kesehat
	a. Pola Hidup Sehat ; b. Penyakit dan Disabilitas; c. Kesehatan keluarga ;d. Kesehatan Lingkungan dan K3 

e. . ; f. Kesehatan Jiwa dan Napza 

g. Pangan dan Gizi ; h. Penanggulan Bencana Dan Kesehatan ; i. Bioteknologi dan Obat-Obatan

	3.
	Hukum dan politik
	a. Kepatuhan Hukum; b. Kesadaran Politik;

c. Internalisasi Hukum ; d. Penegakan Hukum ;

e. Pendidikan Politik Dan Hukum ; f. Budaya Politik

	 4.
	Kewirausahaan dan Kemandirian Ekonomi
	a. Potensi Bisnis Islam; b. Pengembangan Kewirausahaan ; c. Ekonomi Kreatif ; d. Pengelolaan Sumberdaya Alam;e. Sumber Daya Insani ; f. Tata kelola ; g. Akuntabilitas;h. UMKM

	5.
	Kemandirian Pangan
	a. Keanekaragaman Pangan; b. Rekayasa Genetik Pangan;c. Distribusi Pangan; d. Keterjangkauan Pangan ;

e. Keamanan Pangan; f. Teknologi Pangan; g. Pengolahan dan Mutu Pangan;

	6.
	Teknologi Pangan dan Bahan Alam
	a. Teknologi Pangan ;b. Produk Herbal Bahan Alam;

c. Industri Kreatif Skala IKM Dan UMKM

	7.
	Energi dan Konservasi
	a. Energi Baru dan Terbarukan ; b. Estetika dan Konservasi ; c. Kemandirian Energi

	8.
	Rekayasa Teknologi
	a. Produk Karya Rekayasa Inovatif; b. Rekayasa Teknologi Tepat Guna dan Teknologi Maju; c. Rekayasa perangkat lunak; d. Arsitektur berkelanjutan

	9.
	Masyarakat Madani
	a. Pluralisme dan Sikap Toleran; b. Demokrasi ; c. Human dan Sosial Kapital; d. Hak Azazi Manusia


 Membangun Sinergi antar Kelompok Penelitian


Di LPPM Universitas Muhammadiyah Jakarta telah terbentuk Group Komunitas Peneliti dari berbagai Program studi yang ada yaitu sebanyak 43 prodi. Group ini sangat bermanfaat untuk sharing pengalaman dan pembelajaran bersama. Yang lebih penting lagi antara tim penelitian yang satu dengan yang lain saling bersinergi. Pada topik penelitian yang membutuhkan keahlian dari  tim lain maka ketua tim dengan mudah dan cepat akan mendapatkannya hanya dengan menchating dalam group tersebut.


Untuk Kajian ini, Program Studi Ilmu Administrasi  bersinergi dengan Program Studi Magister Admnistrasi dalam Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, sehingga tujuan mencapai masyarakat madani melalui peningkatan profesionalisme aparatur sipil negara dalam rangka mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas bisa tercapai .
Pentingnya Riset yang diusulkan untuk Capaian Renstra Penelitian PT

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi dengan judul penerapan profesionalisme aparatur sipil negara (ASN) dalam pelayanan publik di Pada Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu wujud dari topik dan peta jalan penelitian LPPM-UMJ 2016-018, hasil penelitian difokuskan pada bidang Manajemen Sumber Daya Manusia dengan elaborasi topik penelitian pada bidang Masyarakat Madani  dan sub topik penelitian Human dan Social Capital dalam  RIP UMJ  tahun 2016 - 2021. 
Penelitian ini mendukung pencapain Renstra LPPM-UMJ, ketercapaian luaran wajib berupa jurnal ilmiah dan seminar nasional yang direncanakan dalam penelitian ini merupakan kontribusi yang tidak kecil terhadap capaian kinerja FISIP dan Lembaga Penelitian dan pengabdian masyarakat Universitas Muhammadiyah Jakarta.
 Rencana Luaran yang dapat dicapai oleh Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi dalam kajian penelitian ini adalah Jurnal Nasional Terakreditasi, keikutsertaan dalam Seminar Nasional.
A. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

Biaya Penelitian

	 No. 
	Uraian
	Jumlah
	Kali
	Unit 
	Biaya (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Alat Tulis Kantor
	1
	 
	Paket
	     500.000 
	           500.000 

	
	Kertas A4
	5
	 
	Rem
	           50.000 
	               250.000 

	
	Cartridge
	2
	 
	Buah
	        250.000 
	               500.000 

	
	Refill inkjet (Tinta)
	10
	 
	Buah
	           50.000 
	               500.000 

	
	Internet
	1
	 10
	Paket
	     100.000 
	1000.000

	
	Fotokopi dan Jilid
	1
	3
	Eksemplar
	50.000
	150.000

	
	Interview
	1
	3
	
	300.000
	900.000

	Biaya Perjalanan Dinas 8% dari Rp 6.000.000 = Rp 400.000

	2.
	Transportasi
	4
	
	Paket
	100.000
	400.000

	3.
	Publikasi
	2
	
	Paket
	900.000
	1.800.000

	Total
	6.000.000


B. RENCANA KEGIATAN PENELITIAN
	No.
	Rencana Kegiatan
	Bulan Ke

	
	
	Februari
	Maret-April
	Mei
	Juni

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4 

	1.
	Persiapan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Penyusunan dan Pengajuan Judul
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Pengajuan Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2.
	Pelaksanaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Analisis Data dan Studi Pustaka
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3.
	Penyusunan Laporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Penulisan laporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


C. ROAD MAP PENELITI DI BIDANG ILMU KOMUNIKASI


 BAB 2 RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN  
Referensi
Tinambunan, 2016; Model Pemberdayaan Wilayah Pesisir Dalam Menghadapi Pasar Bebas
                   Masyarakat Ekonomi Asean, MIMBAR HUKUM Volume 28, Nomor 2, Juni 2016.
BAB 3
TINJAUAN PUSTAKA
A. Sinergitas

     Stephen R. Covey menjelaskan bahwa sinergi (Synergy) merupakan kegiatan saling mengisi dan melengkapi perbedaan untuk mencapai hasil lebih besar daripada jumlah bagian perbagian. Sinergi merupakan suatu kerjasama yang dapat terwujud ketika kita bisa mensinkronkan bermacam alternatif keinginan anatara anggota tim. Sinergi sebagai kemampuan dalam mewujudkan hasil menakjubkan seperti hal-hal atau alternatif baru yang dulunya tidak ada. Richard L. Daft menggambarkan terjadinya sinergitas sebagai kondisi yang muncul ketika bagian-bagian organisasi saling berinteraksi untuk menghasilkan dampak gabungan yang lebih besar daripada apabila dilakukan sendiri oleh masing-masing bagian. Definisi sejenis juga dikemukakan oleh Thoby Mutis yang berpendapat bahwa sinergitas adalah perpaduan beberapa elemen yang dipadukan secara bersama memberikan hasil lebih banyak dan lebih baik daripada mereka bekerja sendiri-sendiri.

     Untuk mencapai kondisi yang sinergi atau demi menghasilkan output yang jauh lebih besar, tidak dapat dihindari bahwa terdapat tingkat kebergantungan antara satu pihak dengan pihak lain. Seperti yang dikemukakan oleh Deardorf dan William yang menyebutkan bahwa sinergi bukanlah sesuatu yang dapat kita pegang oleh tangan kita tapi suatu istilah yang berarti melipatgandakan pengaruh (multiplier effect) yang memungkinkan energi pekerjaan atau jasa individu berlipat ganda secara eksponsial melalui usaha bersama.      
B. Stakeholders

       Stakeholders adalah semua pihak di dalam masyarakat, baik itu individu, komunitas atau kelompok masyarakat, yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap sebuah organisasi/ perusahaan dan isu/ permasalahan yang sedang diangkat. Dalam terjemahan bahasa Indonesia, arti stakeholder adalah pemangku kepentingan atau pihak yang berkepentingan.

Stakeholder adalah bagian penting dari sebuah organisasi yang memiliki peran secara aktif maupun pasif untuk mengembangkan tujuannya. Stakeholder dapat dijumpai dimanapun, terutama dalam kegiatan bisnis sehingga setiap perusahaan tidak lepas dari keberadaan tokoh penting tersebut.

Pengertian Stakeholder Menurut Para Ahli

Untuk lebih memahami apa arti Stakeholder, maka kita dapat merujuk beberapa pendapat para ahli berikut ini:

1. Freeman

Menurut Freeman, pengertian Stakeholders adalah suatu kelompok masyarakat ataupun individu yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pencapaian tujuan tertentu dari organisasi (baca: pengertian organisasi).

2. Biset

Menurut Biset, pengertian stakeholder adalah orang/ individu atau kelompok masyarakat yang memiliki kepentingan atau perhatian pada permasalahan tertentu.

3. Wibisono

Menurut Wibisono, pengertian stakeholder adalah seseorang maupun kelompok yang punya kepentingan secara langsung/ tidak langsung bisa mempengaruhi atau dipengaruhi atas aktivitas dan eksistensi perusahaan.

4. ISO 26000 SR

Menurut ISO 26000 SR, pengertian stakeholder adalah individu atau kelompok yang memiliki kepentingan terhadap keputusan serta aktivitas organisasi.

5. AA1000 SES

Menurut AA1000 SES, definisi stakeholder adalah kelompok yang dapat mempengaruhi dan/atau terpengaruh oleh aktivitas, produk atau layanan, serta kinerja suatu organisasi.

Klasifikasi Stakeholder

Secara umum, Stakeholder dapat dikelompokkan berdasarkan kekuatan, posisi, dan pengaruhnya. Adapun klasifikasi stakeholder adalah sebagai berikut:

1. Stakeholder Utama (Primer)

Stakeholder primer ini berhubungan langsung dengan pembuatan kebijakan, program, dan proyek. Mereka merupakan penentu utama dalam kegiatan pengambilan keputusan.

Beberapa contoh stakeholder primer yaitu:

· Masyarakat dan Tokoh Masyarakat; masyarakat adalah mereka yang akan terkena dampak dan mendapat manfaat dari suatu kebijakan, proyek, dan program. Sedangkan tokoh masyarakat adalah anggota masyarakat yang dianggap dapat menjadi aspirasi masyarakat.

· Manajer Publik; lembaga publik yang punya tanggungjawab dalam mengambil keputusan dan implementasinya.

2. Stakeholder Pendukung (Sekunder)

Stakeholder sekunder adalah pihak yang tidak berkaitan langsung terhadap suatu kebijakan, program, dan proyek. Namun stakeholder sekunder punya keprihatinan dan kepedulian sehingga ikut menyuarakan pendapat yang bisa mempengaruhi sikap stakeholder utama dan keputusan legal pemerintah.

Beberapa contoh stakeholder sekunder yaitu:

· Lembaga pemerintah dalam wilayah tertentu namun tidak punya tanggungjawab langsung

· Lembaga pemerintah yang berhubungan dengan permasalahan, namun tidak punya wewenang langsung dalam mengambil keputusan

· Lembaga swadaya masyarakat (LSM) setempat yang bergerak di bidang yang berhubungan dengan dampak, rencana, atau manfaat yang akan muncul

· Perguruan Tinggi, yaitu kelompok akademis yang berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan pemerintah

· Pengusaha atau Badan Usaha

Stakeholder Kunci

Stakeholder kunci adalah unsur eksekutif berdasarkan levelnya (legislatif dan instansi) yang punya wewenang secara legal untuk mengambil keputusan. Contohnya, stakeholder kunci suatu proyek di daerah kabupaten:

· Pemerintah Kabupaten

· DPR Kabupaten

· Dinas yang membawahi langsung proyek yang bersangkutan

( M.Prawiro, 2018, https://www.maxmanroe.com/vid/organisasi/pengertian-stakeholder.html)
C. Pemberdayaan Masyarakat
Konsep pemberdayaan tidak hanya mengarah secara individual (individual self­empowerment), tetapi juga secara kolektif (collective self empowerment). Semua itu harus menjadi bagian dari aktualisasi diri (self­actualization) dan koaktualisasi eksistensi manusia dan kemanu­ siaanlah yang menjadi tolok ukur normatif, struktural, dan sub­ stansial.

    Pemahaman tentang pemberdayaan masyarakat tidak terlepas dari konteks keberdayaan masyarakat itu sendiri. Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi tergantung pada program atau bantuan, akan tetapi membuat masyarakat memliki keyakinan yang lebih besar akan kemampuan dirinya.

    Kartasasmita (1996:144) menjelaskan, bahwa “memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat”. Dari pemikiran tersebut dapat dipahami bahwa tujuan dari pemberdayaan masyarakat adalah memandirikan masyarakat, memampukan dan meningkatkan kemampuan masya­ rakat serta membangkitkan kesadaran akan kemampuan yang di­ miliki untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dan berkelan­ jutan. Sedangkan Chambers (Kartasasmita, 1996:142), menjelaskan pengertian pemberdayaan masyarakat adalah ‘konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai­nilai sosial dan mencerminkan paradigma baru pembangunan yang bersifat people centred, partici­ patory, dan sustainable’.

    Selanjutnya, Sumodiningrat (1996: 5) menyatakan bahwa: pada setiap upaya pemberdayaan baik yang dilakukan pemerintah, dunia usaha maupun pihak yang peduli pada masyarakat, paling tidak harus memuat lima hal pokok yakni: “Adanya stimulan, peningkatan kualitas SDM, pembangunan prasarana dan pembangunan/pengem­ bangan kelembagaan pedesaan”.
D. Pemberdayaan Perempuan
   Pemberdayaan perempuan adalah usaha mengalokasikan kembali kekuasaan melalui pengubahan struktur sosial. Posisi perempuan akan membaik hanya ketika perempuan dapat mandiri dan mampu menguasai atas keputusan-keputusan yang berkaitan dengan kehidupannya.

Terdapat dua ciri dari pemberdayaan perempuan. Pertama, sebagai refleksi kepentingan emansipatoris yang mendorong masyarakat berpartisipasi secara kolektif dalam pembangunan. Kedua, sebagai proses pelibatan diri individu atau masyarakat dalam proses pencerahan, penyadaran dan pengorganisasian kolektif sehingga meraka dapat berpartisipasi (http://repo.iain-tulungagung.ac.id, Eko Wibowo 2019: 21-22)
E. Pembangunan Manusia Berbasis Gender
     Peran perempuan tidak hanya dalam kegiatan rumah tangga tetapi juga dalam hal pekerjaan. Data tahun 2009 dari KPU menunjukkan peningkatan keterwakilan perempuan dalam bidang politik. Jumlah anggota DPR RI perempuan pada tahun 2009 menjadi 98 orang dari sebelumnya tahun 2004 yang berjumlah 65 orang. Kesetaraan gender (gender equity) lebih dimaknai sebagai kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia dalam berperan dan berpartisipasi di segala bidang. Sehingga dimaknai keadilan gender (gender equality) merupakan proses dan perlakuan adil terhadap perempuan dan laki-laki, sehingga dalam menjalankan kehidupan bernegara dan bermasyarakat, tidak ada pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marginalisasi dan kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki.
   Kebijakan yang diambil oleh pemerintah untuk mewujudkan kesetaraan gender telah ditetapkan melalui GBHN 1999, UU No. 25 Tahun 2000 tentang program Pembangunan Nasional, dan dipertegas dalam instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarustamaan Gender (PUG). Disamping itu beberapa Undang-Undang lainnya juga mendukung kesetaraan gender, antaranya UU No. 7 tahun 1984 tentang Pengesahan Konvensi mengenai penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan; UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam rumah tangga; UU No. 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pindana Perdagangan Orang. Disamping itu pemerintah, sudah membuat Undang-Undang Kesetaraan dan Keadilan Gender (RUU KKG) yang dibahas dalam Program.
BAB 4 METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dilakukan dalam jangka waktu mulai bulan Februari-Mei 2021. Lokasi penelitian di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, Jakarta. Menurut Moleong (2011:6) bahwa:
Penelitan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
B. Objek Penelitian

Data merupakan bagian penting dan sentral dalam kegiatan penelitian. Data berkenaan dengan masalah, sedangkan masalah dipersentasi oleh konsep atau variable penelitian yang nantinya dijadikan sebagai obyek penelitian. Adapun subjek/responden dalam penelitian ini adalah perempuan penggerak kemandirian ekonomi / Pesisir, pengusaha local, penduduk yang berhubungan dengan stakeholder di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu.
C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumetasi studi literatur, dan wawancara mendalam kepada Stakeholders dan komunitas perempuan Nelayan/Pesisir serta para pemerhati atau tokoh masyarakat sebagai masukan dalam menunjang kelengkapan hasil penelitian. Kemudian untuk melengkapi hasil penelitian dilakukan akses data sekunder melalui website DKI dan berita-berita mengenai peran stakeholders dan mitra yang aktif mengadakan pendampingan untuk melakukan perubahan yang lebih baik kepada para perempuan dan masyarakat setempat. Serta beberapa kajian untuk melengkapi data penelitian.
D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Teknik analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata. Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verivikasi. Sebagai satu yang saling jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan umum yang disebut “analisis” (Ulber Silalahi, 2009). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interprestasi data dan triagulasi. Dari analisis data kemudian dapat ditarik kesimpulan.

E. FRAMEWORK RESEARCH













BAB 5 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Profile Kepulauan Seribu
Letak Geografis Kawasan

     Kepulauan Seribu secara geografis terletak di 5o 23’ – 5 o40’ LS, 106o 25’- 106o 37’ BT di sebelah utara Kota Jakarta dimana terdiri dari 110 pulau, 11 diantaranya berpenghuni salah satunya adalah pulau pramuka. Jumlah penduduk Pulau Pramuka mencapai 1.004 jiwa. Pulau ini terletak di wilayah kelurahan Pulau Panggang Kecamatan Kepulauan Seribu Utara. Luas pulau Pramuka mencapai 16 hektar. Untuk menuju Pulau Pramuka, angkutan laut dapat ditempuh melalui dermaga Muara Angke.
       Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2001 tentang Pembentukan Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu, Pulau Pramuka ditetapkan sebagai Ibukota Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu. Sebagai pusat pemerintahan Kabupaten, perlahan namun pasti Pulau Pramuka mulai menyediakan sarana dan prasarana dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat Kepulauan Seribu. Seperti Kantor Kabupaten, Rumah dinas Bupati dan pejabat Kabupaten, RSUD Kepulauan Seribu yang mampu menyediakan pelayanan rawat inap dan penanggulangan hiperbarik, Masjid Agung Pulau Pramuka, Docking kapal nelayan, Tempat Pelelangan Ikan atau PPI, penyediaan instalasi pengolah air bersih sistem RO, fasilitas olahraga dan lain sebagainya. Selain sebagai pusat pemerintahan dan pemukiman, pulau dengan luas 9 hektar ini juga kerap menjadi tujuan 
wisata bagi masyarakat umum. Sehingga di sini terdapat bermacam homestay dengan biaya sewa bervariatif dan terjangkau, tergantung dari fasilitas yang diberikan. Berbagai lokasi wisata dapat ditemui di Pulau Pramuka ini seperti Wisata Survival Pulau dan Penyu, dimana dalam jumlah 4-6 Orang dalam waktu 2-4 Malam, dapat melakukan kehidupan tradisional di pulau sangat kecil, sekaligus melihat dan mempelajari Penyu Sisik bertelur. Jalan Lingkar luar yang telah disediakan bagi penikmat sepeda santai dapat dilakukan mengitari Pulau Pramuka dalam waktu 15 menit sambil menikmati udara laut. Pemukiman yang sudah tertata menjadi sangat atraktif bagi wisatawan untuk mengenal lebih jauh penduduk Pulau Seribu yang memang berasal dari berbagai etnik. Sedangkan bagi penikmat memancing, Pulau Pramuka menyediakan fasilitas melalui nelayan pancing dan menjadi transit yang efisien bila ingin memancing di beberapa Pulau, karena memang Pulau Pramuka sangat dekat ke berbagai Pulau-pulau lain di Kepulauan Seribu. Sejalan dengan itu Pemerintah Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu hingga kini terus berupaya meningkatkan dan menyediakan fasilitas wisata sebagai langkah meningkatkan potensi wilayah yang ada di Pulau Pramuka (https://www.jakarta.go.id/artikel/konten/3917/pulau-pramuka).             
1995-2021 Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Pemprov DKI Jakarta.
LOKASI DAN PETA PULAU SERIBU JAKARTA
23Desember 2020. Pulau Penduduk
   Secara geografis berada pada 5023' - 5040' LS, 106025' -106037' BT. Kepulauan Seribu atau lebih dikenal Pulau Seribu masuk dalam wilayah kotamadya Jakarta Utara.  Pulau pulau ini mempunyai beberapa fungsi yaitu sebagai pemukiman penduduk, konservasi alam, dan resort mewah khusus untuk wisatawan. Pulau yang berpenghuni atau berpenduduk ada 11 pulau, dibagi menjadi 2 yaitu kepulauan seribu selatan dan kepulauan seribu utara. Di bagian selatan ada Pulau Untung Jawa, Pulau Lancang, Pulau Pari, Pulau Payung, Pulau Tidung. Di bagian utara ada Pulau Pramuka, Pulau Harapan, Pulau Kelapa, Pulau Kelapa Dua dan   pulau Sebira.

Pesona Kepulauan Seribu
      Pesona Kepulauan Seribu yang membentang sepanjang 100 mil dari Teluk Jakarta memang memikat setiap orang. Gugusan kepulauan yang berjumlah sekitar 110 pulau besar dan kecil ini terbagi atas pulau wisata, konservasi, pemberdayaan masyarakat dan sejarah karena masing-masing pulau memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Mulai aktivitas penduduk, mata pencaharian hingga ragam hayati yang mendiami setiap pulau.
    Secara geografis, gugusan kepulauan yang saling berdekatan ini ternyata menghadirkan fenomena alam yang menarik. Karena para penyelam berkelas internasional banyak menyebutnya sebagai tujuan wisata bahari terindah dan terlengkap di dunia. Apalagi dengan adanya pelestarian penyu sisik yang mulai berkurang populasinya.
     Temukan keindahan surga bawah laut Kepulauan Seribu melalui liburan panjang Anda di 9 pulau resort Kepulauan Seribu yang unik serta beberapa pulau nelayan yang kini hadir dengan fasilitas daerah wisata yang lengkap.

Destination
     Eksotik, menjadi alasan tepat mengapa wisatawan dosmetik maupun mancanegaramemilih Kepulauan Seribu sebagai salah satu tujuan utama untuk berlibur. Gugusan kepulauan seluas 108.000 Ha yang terletak 45-47 Km di sebelah utara kota Jakarta ini memiliki banyak obyek wisata bahari yang mengagumkan, termasuk didalamnya sembilan pulau resort yang eksotik.
     Pulau Bidadari adalah salah satu pulau resort terdekat dari Jakarta. Hanya 15 menit dari Jakarta dengan speedboat, Anda bisa berlibur bersama keluarga dengan fasilitas cottage dan ruang bermain lengkap sekaligusmengenal warisan budaya seperti prasasti dan Benteng Marthello yang merupakan peninggalan VOC.
     Tak jauh dari Pulau Bidadari, Anda bisa mengnjungi Pulau Ayer yang terkenal dengan cottage terapungnya. Pulau yang bangunannya bercirikan tradisional Asmat ini bisa di tempuh selama 25 menit dari Marina, Ancol.
     Meski berada di tengah lautan, Anda juga bisa menemukan hutan tropik yang rimbun. Pulau Kotok yang termasuk dalam gugusan kepulauan bagian utara bisa Anda kunjungi. Ikan hias berwarna-warni akan menyambut kedatangan Anda di dermaga bersama segarnya air kelapa muda yang siap menghapus dahaga. Disini, Anda bisa melihat dari dekat komunitas Elang Bondol yang bebas terbang di wilayah Pulau Kotok. Lain halnya dengan Pulau Matahari yang terkenal dengan keindahan sunsetnya. Letak geografisnya yang tidakterhalang pulau lain membuat Anda bisa menyaksikan rona senjakala di bibir pantai nya yang berpasir putih.
    Pulau Eksotik lain nya dalah Pulau Putri. Pulau Seluas 8,29 Ha ini memiliki banyak fasilitas hiburan bahari seperti glass bottom boat, snorkeling, scuba diving, undersea aquarium, swimming pool dan convention room yang sangat memadai.
     Pulau Sepa dengan pantai pasir putihnya yang landai juga bisa menjadi tempat berlibur yang menyenangkan. Disini Anda bisa juga menikmati kesunyian alam sambil melihat dari dekat konservasi Penyu Sisik dan terumbu karang yang di kelola secara alami.
      Pulau Pantara adalah pulau resort terakhir yang berada di ujung utara. Pulau yang memiliki restaurant jepang berdesain unik di tepi pantai nya ini di kelilingi oleh air laut yang sangat jernih. Oleh karena itu tak heran bila mayoritas pengunjung nya adalah para diver andal yang ingin menikmati surga bawah laut Pantara yang memikat.
Penginapan, Hptel dan Akomodasi
      Hampir semua pulau resort di Kepulauan Seribu memiliki standar penginapan yang layak untuk setiap wisatawan. Desain banguna yang unik, ruang tidur yang nyaman dengan atau tanpa pendingin bisa Anda pilih sesuai kebutuhan. Termasuk ambience masing-masing pulau yang memiliki karakteristik yang berbeda. Kendati mayoritas pengunjungnya senang berenang di tepi pantai, beberapa pulau seperti Pulau Ayer, Pulau Putri dan Pulau Bira Besar melengkapi fasilitasnya dengan kolam renang air tawar yang bersih. Berbeda dengan Pulau Bidadari, Pulau Kotok, Pulau Matahari, Pulau Sepa dan Pulau Pantara yang lebih banyak menghadirkan suasana khas masing-masing pulau yang tenang.
    Tapi bila Anda ingin berbaur dengan penduduk setempat, Pula Pramuka dan Pulau Untung Jawa bisa jadi pilihan tepat. Meskipun bukan pulau resort, kedua pulau ini telah di lengkapi homestay dengan harga terjangkau. Karena itu, siapkan dengan matang rencana liburan Anda dan pastikan liburan ini akan menjadi momen yang paling mengesankan.
Olahraga (Sport)
   KONDISI geografis Kabupaten Kepulauan Seribu yang terpecah menjadi 110 pulau ternyata memiliki keistimewaan tersendiri. Perairan dangkal yang kaya dengan biota lautnya membuat Kepulauan Seribu menjadi salah satu obyek wisata bahari unggulan di Indonesia. Mayoritas wisatawan yang datang berkunjung tidak akan melewatkan kesempatan untuk melakukan aktivitas air seperti jet ski, canoe, banana boat, snorkeling, diving atau sekadar berkeliling pulau dengan menggunakan glass bottom boat untuk melihat 257 jenis terumbu karang, 113 jenis ikan laut cantik serta beberapa jenis molusca yang di lindungi seperti jenis kima, kerang kepala kambing, batu laga, akar bahar dan kerang susu bundar. Atau dalam keheningan alam saat langit mulai berubah menjadi jingga keemasan, Anda bisa melakukan meditasi untuk mengistirahatkan sejenak jiwa dan pikiran Anda. Pusatkan pikiran anda dalam buaian lembut angin laut yang diiringi debur ombak di tepi pantai sambil mendengarkan burung-burung bersenandung merdu yang mampu membuat jiwa Anda tentram dan damai.
Kesejahrahan
     PADA tahun 1982, Kepulauan Seribu secara resmi memiliki Taman Nasional Kepulauan Seribu yang memiliki luas 110 hektar termasuk 44 buah pulau didalamnya. Kawasan ini mempunyai nilai konservasi yang tinggi karena keanekaragaman jenis dan ekosistemnya yang unuk dan khas. Selain itu, fenomena dan keindahan alamnya merupakan obyek wisata yang potensial, sumber rekruitmen perikanan serta menyimpan sejuta rahasia alam yang merangsang untuk digali sebagai sumber penelitian dan pendidikan. Beberapa diantara program pelestariannya adalah penangkaran penyu sisik (Eretmochelys imbricata) di Pulau Pramuka dan Pulau Sepa, hutan mangrove, padang lamun hingga budidaya ikan hias oleh penduduk Pulau Panggang.
      Wilayah konservasi juga meliputi Pulau Rambut. Pulau seluas 20 Ha ini menjadi habitat yang nyaman bagi burung-burung asli Kepulauan Seribu, termasuk Elang Bondol yang menjadi burung khas kepulauan ini. Tak hanya itu, Anda juga dapat dengan mudah menemukan komunitas biawak, ular sanca dan ular cincin yang hampir tersebar di setiap pulau. Untuk cagar alam laut nya, Anda bisa mengunjungi Pulau Bokor yang banyak memiliki terumbu karang yang indah, mollusca dan ribuan ikan laut eksotik.
     Bila Anda Ingin melanjutkannya dengan wisata sejarah, Pulau Khayangan, Pulau Onrust dan Pulau Kelor sangat menarik untuk dikunjungi. Pulau Onrust merupakan pulau bekas benteng lengkap dengan meriam, dan sisa reruntuhan bangunan karantina haji dan rumah sakit. Sedangkan di Pulau Kelor, Anda bisa menyaksikan sisa benteng Bundar di samping makam yang tulang belulangnya banyak terangkat karena diterpa ombak laut.
Kehidupan Sosial Penduduk
     Kehidupan penduduk di kabupaten Kepulauan Seribu tak ubahnya sama dengan apa yang di lakukan penduduk lain yang hidup di daratan utama. Hanya saja kawasan baharinya yang sangat luas membuat mereka sangat tergantung dengan keramahan laut sekitar. Mayoritas penduduk menggantungkan hidupnya dari hasil laut. Sebagian dari mereka menjual hasil tangkapannya ke Jakarta, sebagian lainnya mengembangkan budidaya rumput laut, dan budidaya ikan hias.
      Sebagai satu-satunya kabupaten di Propinsi DKI Jakarta, Kepulauan Seribu juga telah melengkapi dengan infrastruktur yang cukup memadai seperti gedung sekolah, sarana olahraga, keamanan, hingga puskesmas dan rumah sakit dengan peralatan lengkap. Termasuk beberapa unit speedboat ambulance untuk keadaan darurat yang tersedia 24 jam.
Transportasi
       Berdasarkan letaknya, gugusan Kepulauan Seribu terbagi atas bagian utara pulau terjauh dari Jakarta ) dan bagian selatan (pulau terdekat dari Jakarta). Perbedaan jarak antar pulau dan keadaan cuaca membuat waktu tempuh setiap pulau bervariatif. Mulai 20 menit hingga 3,5 jam perjalanan. Tak perlu khawatir terhadap keamanan jiwa Anda selama perjalanan karena masing-masing pulau resort memiliki alat transportasi berupa speedboat yang terbilang aman. 
    Kapal sengaja beroperasi setiap hari untuk memenuhi layanan transportasi wisatawan maupun penduduk setempat yang ingin menuju pulau pemukiman maupun pulau resort dengan tarif yang tidak terlalu mahal. Baik kapal milik pemerintah kabupaten maupun pulau resort berangkat dari dermaga Marina Ancol pada pagi hari, pukul 08.00 wib atau pukul 09.00 wib dan kembali dari pulau menuju Marina Ancol pukul 13.30 wib atau pukul 14.00 wib, tergantung pada pualu resort tujuan. Selain menggunakan kapal cepat, pilihan transportasi lain yang bisa Anda gunakan adalah kapal rakyat (ojek kapal) yang berkapasitas 50 - 60 orang. Kapal tradidional bertenaga mesin ini berangkat setiap hari dari Muara Angke (pasar ikan) ke Pulau Pramuka selama 2,5 jam. Meski ojek kapal ini masih sangat tradisional, keamanan Anda masih tetap terjamin, kok! Karena setiap penumpang akan memperoleh satu live jacket yang akan melindungi Anda setiap saat (http://www.tourkepulauanseribu.com/paket-126-lokasi-dan-peta-pulau-seribu-jakarta.htm).
Daya Tarik Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu
     Jumlah penduduk Pulau Pramuka mencapai 1.004 jiwa. Pulau ini terletak di wilayah kelurahan Pulau Panggang Kecamatan Kepulauan Seribu Utara. Luas pulau Pramuka mencapai 16 hektar. Untuk menuju Pulau Pramuka, angkutan laut dapat ditempuh melalui dermaga Muara Angke.

     Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2001 tentang Pembentukan Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu, Pulau Pramuka ditetapkan sebagai Ibukota Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu. Sebagai pusat pemerintahan Kabupaten, perlahan namun pasti Pulau Pramuka mulai menyediakan sarana dan prasarana dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat Kepulauan Seribu. Seperti Kantor Kabupaten, Rumah dinas Bupati dan pejabat Kabupaten, RSUD Kepulauan Seribu yang mampu menyediakan pelayanan rawat inap dan penanggulangan hiperbarik, Masjid Agung Pulau Pramuka, Docking kapal nelayan, Tempat Pelelangan Ikan atau PPI, penyediaan instalasi pengolah air bersih sistem RO, fasilitas olahraga dan lain sebagainya. Selain sebagai pusat pemerintahan dan pemukiman, pulau dengan luas 9 hektar ini juga kerap menjadi tujuan
wisata bagi masyarakat umum. Sehingga di sini terdapat bermacam homestay dengan biaya sewa bervariatif dan terjangkau, tergantung dari fasilitas yang diberikan. Berbagai lokasi wisata dapat ditemui di Pulau Pramuka ini seperti Wisata Survival Pulau dan Penyu, dimana dalam jumlah 4-6 Orang dalam waktu 2-4 Malam, dapat melakukan kehidupan tradisional di pulau sangat kecil, sekaligus melihat dan mempelajari Penyu Sisik bertelur. Jalan Lingkar luar yang telah disediakan bagi penikmat sepeda santai dapat dilakukan mengitari Pulau Pramuka dalam waktu 15 menit sambil menikmati udara laut. Pemukiman yang sudah tertata menjadi sangat atraktif bagi wisatawan untuk mengenal lebih jauh penduduk Pulau Seribu yang memang berasal dari berbagai etnik. Sedangkan bagi penikmat memancing, Pulau Pramuka menyediakan fasilitas melalui nelayan pancing dan menjadi transit yang efisien bila ingin memancing di beberapa Pulau, karena memang Pulau Pramuka sangat dekat ke berbagai Pulau-pulau lain di Kepulauan Seribu. Sejalan dengan itu Pemerintah Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu hingga kini terus berupaya meningkatkan dan menyediakan fasilitas wisata sebagai langkah meningkatkan potensi wilayah yang ada di Pulau Pramuka (https://www.jakarta.go.id/artikel/konten/3917/pulau-pramuka)
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Pemberdayaan Perekonomian Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu 
Kebijaksanaan pembangunan DKI Jakarta menghendaki pengembangan wilayah Kepulauan Seribu termasuk Pulau Pramuka diarahkan terutama untuk (1) Meningkatkan kegiatan pariwisata (2) Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat nelayan melalui peningkatan budidaya laut dan (3) Pemanfaatan sumber daya perikanan dengan konvervasi ekosistem terumbu karang dan mangrove. Sebagai salah satu pulau tujuan wisata, pulau pramuka menyajikan panorama keindahan alam yang eksostis, terutama pantai dan lautnya. Pulau ini memiliki gugusan pasir pantai yang putih bersih, air laut yang jernih sehingga memungkinkan menyaksikan ragam gugusan terumbu karang yang indah dan juga berbagai spesies ikan hias. Pulau ini juga menyajikan kenyamanan bagi yang mereka yang menyukai olahgara air seperti scuba diving dan snocrkeling. Pulau pramuka juga menyajikan panorama alam yang indah di sore hari dengan suasana sunset yang menawan. Keindahan alam dan kelengkapan sarana dan prasana yang dimiliki menjadikan pulau pramuka ini menjadi salah satu destinasi wisata favorit di Kepulauan Seribu.   Salah satu kelengkapan dan daya tarik destinasi wisata di samping keindahan alamnya adalah cenderamata yang akan dijadikan buah tangan bagi wisatawan dan sekaligus media promosi untuk memperkenalkan destinasi wisata tersebut. Cenderamata menjadi sarana yang sangat efektif untuk mengenalkan daerah tujuan wisata. Akan tetapi Pulau Pramuka belum memiliki cenderamata yang layak dijadikan buah tangan bagi wisatawan atau yang dapat dikomersilkan. Hal ini tentunya perlu menjadi perhatian oleh pemerintah yang terkait guna menunjang peningkatan kunjungan wisatawan dan meningkatkan penghasilan masyarakat disamping yang bersumber dari hasil tankapan ikan laut. Untuk itu kami dari tim pengabdian masyarakat Universitas Pancasila akan melaksanakan pengabdian masyarakat yang berguna untuk menambah ketrampilam masyarakat dalam pembuatan cendertamata, meningkatkan jiwa wirausaha dan peningkatan pengetahuan pembukuan usaha. Disamping itu tim juga akan melakukan kegiatan social dalam bentuk penanaman pohon mangrove sebagai wujud partisipasi dalam mencegah erosi dan abrasi pantai. 1.2 Permasalahan Mitra Mata pengcaharian keluarga berupa nelayan yang sangat dipengaruhi oleh musim, sehingga memerlukan sumber income tambahan. Salah satu yang potensil digali sebagai sumber income tambahan adalah komersialisasi cenderatamata mengingat pulau pramuka merupakan destinasi wisata. Sumber penghasilan keluarga adalah suami yang merupakan nelayan. Anggota kelompok yang merupakan ibu rumah tangga sangat potensil untuk dilatih membuat cenderamata untuk dikomersilkan pada wisatawan yang datang ke pulau tersebut. Keterampilan membuat cenderamata yang akhir berhasil dikomersilkan akan menambah pendapatan keluarga. Permasalahan yang dihadapi anggota kelompok Mitra 1 dan 2, yaitu belum memiliki keahlian cara membuat kerajinan cenderamata yang terbuat dari pasir dan kulit kerang. Belum memperoleh pengetahuan bagaimana merintis usaha serta melakukan pembukuan usaha, untuk itu pengabdian ini ditujukan untuk itu (http://dosen.univpancasila.ac.id/dosenfile/5515411001152404790018April2018).
1. Bentuk – Bentuk Program Pengelolaan Potensi Lokal Dalam Rangka Pemberdayaan Masyarakat di Pulau Pramuka dan sekitarnya Kepulauan Seribu.
Hasil wawancara dengan ibu Hj. Mahariah, Guru MIN 17 Kepulauan Seribu Kampus B, Pulau Pagang serta sebagai penggerak Yayasan Rumah Literasi Hijau Pulau Pramuka, Kep Seribu; Bahwa menurutnya potensi local dari Pulau Pramuka, Kep.seribu adalah sebagai berikut:

1). Wisata alam atau lingkungan, edukasi dan budaya. 
     Pulau Pramuka Ibu Kota Kabupaten, ditopang pulau-pulau yang berdekatan satu dan lainnya dengan karakter dan fungsi yang berbeda, yaitu Pulau Pagang, Pulau Karya, Pulau Semak Daun, Pulau Gosong Sekati, Gosong Pramuka, dan Pulau air. Pulau Pramuka juga berada di Kawasan konservasi Taman Nasional Kepulauan Seribu. Oleh karena itu P. Pramuka cukup strategis mengembangkan diri menjadi pusat kegiatan wisata alam, wisata edukasi dan wisata budaya.
2). Budidaya Kelautan
     Letak geografis yang melingkupi pulau pramuka dengan banyaknya gosong dan karang, dimungkinkan perairan sekitar Pulau Pramuka dikembangkan budidaya kelautan seperti budidaya ikan keramba apung, budidaya rumput laut, dan dengan kondisi mangrove yang tumbuh baik juga dapat budidaya kepiting bakau.

3). Pengelolaan produk pasca panen dari kegiatan nelayan.

     Ada banyak komunitas-komunitas atau secara mandiri perempuan nelayan yang konsen terhadap kemandirian ekonomi. Seperti salah satunya adalah komunitas Rumah Hijau dan Komunitas Panggang Sejahtera. Komunitas Rumah Hijau mengelola konservasi mangrove dan pengelolaan sampah produktif serta beberapa produksi pasca panen seperti keripik sukun dan sambal teri. Komunitas Panggang Sejahtera mengelola pasca panen dalam bentuk kerupuk ikan dan ikan asin. 
Hasil wawancara dengan Bapak Rohadah, sebagai pengusaha yang bergerak dalam bidang pariwisata, penyediaan homestay, kapal, ketring, wisata snorkeling, usaha lainnya seperti usaha perdagangan ikan, ayam, frozen food, susu, buah dan lain-lain. Ada kelompok-kelompok penanaman rumput laut, dan pengelolaan hasil laut seperti ikan, cumi dan lain-lain. Bantuan dari stakeholder yakni dibidang kelautan seperti sosialisasi, bantuan bibit dan lain-lain. Untuk bidang pariwisata bermitra di media sosial. 
     Perkembangan pariwisata di Pulau Pramuka juga menumbuhkan makanan yang diolah industry rumahan yang disebut makanan oleh-oleh khas pulau. Perempuan yang berjualan ini rata-rata ibu rumah tanggga dimana suami mereka sudah tidak mampu bekerja sebagai nelayan, atau dapat dikatakan keluarga pra sejahtera. Makanan oleh-oleh tersebut belum menjadi komoditi utama sebagai oleh-oleh yang khas dari Pulau Seribu yang menjadi keharusan untuk dibawa pulang wisatawan. Para wisatawan lebih senang membawa oleh-oleh souvenir seperti kaos, gantungan kunci, gelang, jepitan, hiasan-hiasan yang bernuansa pantai.

    Salah satu yang bisa kita saksikan ketika di Pulau Pramuka adalah menikmati keindahan alam, hal ini bisa dilakukan dengan menyelam di laut di akhir pekan. Para penyelam perempuan yang tergabung dalam Female Divers, mereka menyempatkan waktu belajar mengembangbiakkan terumbu karang, disamping tetap bisa bersenang-senang. Hujan yang mengguyur Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu (Sabtu pagi hingga siang pada Sabtu, 7 November 2019), tidak menyurutkan niat belasan wanita untuk turun ke laut. Wajah mereka terlihat antusias, padahal baru saja dihajar ombak besar selama sejam lebih dalam perjalanan dari Dermaga Marina, Ancol, Jakarta Utara. Para perempuan dari berbagai profesi ini juga ikut dalam program penanaman terumbu karang. Lupus, nelayan lokal, memandu proses penanaman. Dia sudah menyediakan wadah besi berbentuk penyu yang kemudian ditempeli karang-karang hasil budi daya nelayan. Wadah tersebut kemudian ditenggelamkan tidak jauh dari dermaga yang menjadi salah satu spot penyelaman di Pulau Pramuka.

"Ini hanya permulaan saja. Yang paling penting dalam penanaman karang itu adalah proses merawatnya. Dalam setahun, karang hanya tumbuh sekitar 1,2 cm saja," kata Lupus yang juga dive guide di Pulau Pramuka.

"Keberhasilan penanaman ini bukan dilihat dari seberapa tinggi karang yang kita taruh di wadah besi, tapi seberapa banyak karang nantinya tumbuh di sekitarnya. Jadi lebih ke penyebaran," beber pria paruh baya itu.

Satu per satu peserta menempelkan bibit karang hasil budidaya nelayan di rangka besi. Tidak lupa mereka juga membubuhkan nama dan tanda tangan pada plakat putih yang juga ditempel di sana. Semuanya tampak antusias. Rangka besi lalu dicemplungkan ke laut. Tidak jauh dari lokasi tadi. Selanjutnya, giliran para penyelam yang masuk ke laut untuk melihat langsung kondisi karang Pulau Pramuka sembari memungut sampah yang ditemukan. Para penyelam dibagi ke dalam dua kelompok di mana masing-masing kelompok dibagi lagi menjadi dua grup. Masing-masing grup dipimpin oleh dive instructor (instruktur selam) dan dipandu penyelam lokal (sumber: https://www.liputan6.com/lifestyle/read/4129264/merawat-laut-itu-juga-bisa-menyenangkan).
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Para peserta tampak antusias menempelkan bibit karang di rak besi berbentuk penyu. Selanjutnya, wadah ini ditenggelamkan ke laut sebagai rumah karang. foto: istimewa

Soft Coral menjadi spot pertama yang dikunjungi. Para penyelam turun di kedalaman 15-18 meter. Liputan6.com juga ambil bagian dalam kegiatan ini.

'Monumen nasional' menyambut kehadiran penyelam di dasar laut. Patung setinggi 2,5 meter itu sengaja ditaruh sebagai tempat tinggal biota laut dan karang. Di sekitarnya juga terdapat beton-beton berbentuk kubus berongga dengan fungsi yang sama juga.

Meski di permukaan mendung, jarak pandang di Soft Coral tidak terlalu buruk. Berbagai jenis karang tumbuh di lokasi ini. Mulai dari karang kipas, karang pilar, hingga karang meja (Acropora cytherea).

Sayang, tidak semuanya sehat. Beberapa di antaranya mengalami bleaching atau pemutihan.

Setelah melakukan surface interval selama sejam, penyelaman kedua berlangsung tidak jauh dari dermaga. Hujan yang kembali turun tidak menghambat keinginan para peserta untuk kembali 'nyebur' ke laut.

Spot ini merupakan tempat favorit bagi penyelam pemula atau yang tengah menjalani pelatihan selam.

Penyelaman dilakukan di kedalaman 15-18 meter. Rangka besi berbentuk penyu yang baru ditempeli bibit-bibit karang menyambut para penyelam saat turun. Perjalanan dilakukan melawan arah arus menyusuri tebing yang berada di sebelah kanan.

Terumbu karang di sini tidak sebanyak di spot sebelumnya. Namun bila cukup jeli mengintip celah-celah karang yang ada di sana, Anda bisa menemukan biota laut menarik seperti blue spot stingray (pari totol biru) yang tengah bersembunyi.

Kehebohan segera melanda saat seekor penyu terlihat muncul di antara karang. Kehadiran hewan bercangkang itu menjadi hiburan penutup bagi para peserta yang segera mengakhiri penyelaman (sumber: https://www.liputan6.com/lifestyle/read/4129264/merawat-laut-itu-juga-bisa-menyenangkan).




     Penyu merupakan salah satu hewan laut yang paling ditunggu para penyelam di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. foto: istimewa

Scuba diving belakangan ini memang tidak lagi didominasi oleh pria. Wanita banyak menggelutinya. Tidak sekedar untuk rekreasi, scuba diving sudah menjadi profesi bagi sebagian wanita Indonesia.

      Laut Indonesia begitu menjanjikan bagi para penyelam. Keindahan alam bawah laut Nusantara dari Aceh hingga Papua tak tidak terbantahkan. Aneka terumbu karang dan biota laut yang ada didalamnya, menjadi daya tarik besar bagi para penyelam, tidak hanya dari Tahan Air tapi juga dari mancanegara.

     Namun menjaga laut tetap lestari bukan pekerjaan mudah. Pencemaran, perubahan iklim, dan penangkapan ikan dengan bahan kimia dan bom telah memicu kerusakan terumbu karang di Indonesia. Menurut penelitian para ilmuwan LIPI, sebanyak 36 di antaranya bahkan dalam kondisi yang buruk.

"Laut kita sedang krisis ya, mulai dari sampahnya, coral-nya (karang) mengalami kerusakan, dan perubahan iklim juga sangat berpengaruh bagi kondisi laut. Perlu ada upaya nyata untuk mengatasi permasalahan ini," kata Mimi Amalia, ketua Komunitas Penyelam Profesional Perempuan Indonesia (KP3I) yang menjadi payung gagi komunitas penyelam perempuan, Female Divers.

"Kami tahun ini memang niatnya melakukan kegiatan di Pulau Seribu, karena lokasinya paling dekat. Tidak hanya fun diving saja, kali ini kami juga melakukan kegiatan konservasi langsung," Mimi menambahkan.

Dalam rilis yang diterima Liputan6.com, Firda Wanda selaku Brand Manager NIVEA Body, Sun and Crème, menyatakan pencemaran terumbu karang juga bisa diperburuk oleh kandungan zat kimia oxybenzone dan octinoxate, yang sering terdapat dalam produk sunscreen.

Ia mengutip sebuah studi yang dipublikasikan jurnal Archives of Environmental Contamination and Toxicology di tahun 2015. Menurut mereka, oxybenzone dan octinoxate memiliki berbagai dampak negatif bagi terumbu karang seperti tingkat mortalitas pertumbuhan karang, pemutihan karang, serta kerusakan genetika terhadap karang dan organisme lain.

Kedua zat kimia ini juga berpotensi menyebabkan feminisasi ikan jantan dan meningkatkan penyakit reproduktif beragam jenis hewan laut, selain merubah perilaku neurologis beragam jenis ikan.

"Mungkin tidak banyak yang tahu, pencemaran terumbu karang bisa juga diperburuk oleh kandungan zat kimia oxybenzone dan octinoxate, yang sering terdapat dalam produk sunscreen," ujar Firda.

"Dengan kerjasama NIVEA SUN bersama komunitas Female Divers, kami ingin mengedukasi konsumen untuk memilih produk sunscreen yang tidak mengandung oxybenzone dan octinoxate," katanya.

Sementara itu, Female Divers sendiri sebenarnya baru berdiri sejak 2018 lalu. Namun anggotanya juga sudah ratusan. Lewat komunitas ini, KP3I ingin mengajak para penyelam wanita di Indonesia untuk semakin peka terhadap masalah kelautan. Jadi tidak hanya menikmati keindahannya saja, tapi ikut ambil bagian melestarikan dan merawat kelestarian karang dan biota lainnya.

"Tahun depan, rencananya kami akan menggelar acara yang lebih besar lagi di Labuan Bajo, Komodo. Acaranya juga lebih banyak dari hari ini," kata Mimi.  
(sumber: https://www.liputan6.com/lifestyle/read/4129264/merawat-laut-itu-juga-bisa-menyenangkan)
2. Peran Stakeholders dalam Mendukung Komunitas Perempuan Nelayan dalam Rangka Pemberdayaan Masyarakat di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu.

      Stakeholder merupakan pihak-pihak yang memiliki kepentingan dan memiliki tujuan masing-masing dalam pengelolaan Kawasan. Meyer (2005) menyatakan bahawa stakeholder adalah mereka yang memiliki hak dan kepentingan dalam sebuah system. Stakeholder dapat berupa perorangan, komunitas, grup sosial, atau organisasi. Stakeholder di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu ada beberapa kelompok; LIPI, Taman Nasional dan Sudin Perindustrian, Suku Dinas Ketahanan Pangan, LSM; Komunitas Inspirasi Jelajah Pulau, PKSPL-IPB Pulau Pramuka, Kampung Berseri ASTRA, Nivea Sun bekerjasama dengan Female Divers (membersihkan sampah didalam laut dan menanam terumbu karang di Kepulauan Seribu termasuk Pulau Pramuka) dan lain-lain.    
    Dalam kegiatan dan aktifitasnya komunitas-komunitas perempuan nelayan tersebut didampingi oleh Taman Nasional dan Sudin Perindustrian. Disamping itu pengolahan hasil perikanan merupakan binaan dari suku Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian Kepulauan Seribu. Jadi secara teknis selain melakukan pembinaan melalui sosialisasi dan pelatihan, juga memberikan bantuan-bantuan berupa peralatan atau perlenkapan untuk operasional usahanya.

      Sebagai mitra atau stakeholder Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), nelayan Pulau Panggang Kepulauan Seribu Utara diedukasi mengenai budidaya rumput laut oleh pihak kelurahan, LIPI dan Komunitas pengelola Rumput Laut di aula kantor Karang Taruna, Kelurahan Pulau Panggang. Pepen Kuswandi adalah Lurah Pulau Panggang, yang mengatakan bahwa pelatihan tersebut diikuti sebanyak 40 nelayan asal Pulau Panggang dan Pulau Pramuka yang sebelumnya belum pernah budidaya rumput laut. Menurutnya penanaman akan dikonsentrasikan di perairan Pulau Semak Daun, karena disekitar Pulau Panggang sudah banyak yang budidaya (beritajakarta.id, Berandra / Kesra 7/2011).
     Ada juga relawan dari Komunitas Inspirasi Jelajah Pulau (KIJP), pulau dengan destinasi wisata yang merupakan lokasi snorkeling atau titik terbaik melihat sunrise dan sunset menyita banyak perhatian wisatawan. Tapi para relawan lebih interes bertemu dengan (Training For Trainers) TFT mereka menyiapkan penerapan konsep moving class, public speaking, kelas intagram, dan Permainan Asyik, yang menjadi target adalah adik-adaik SD dan masyarakat Pulau Pramuka (jelajahpulauid.org).

     PKSPL-IPB Pulau Pramuka, mengadakan penelitian di lokasi rehabilitasi. Komunitas Lamun; lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang berbiji satu (monokotil) dan mempunyai akar rimpang, daun, bunga dan buah. Padang lamun mempuyani peran penting dalam memelihara dan meningkatkan fungsi ekologis pada daerah pesisisr dan lautan, sebagai penyedia nutrient bagi biota perairan, tempat berlindung, tempat pemijahan, tempat bermain, dan asuhan bagi berbgai biota. Kebetulan padang lamun dapat ditemukan disebagian besar perairan pulau dalam Kawasan Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu. Seperti Pulau Pramuka, Pulau Panggang, Pulau Kelapa dan Pulau Harapan. Ada beberapa factor yang mempengaruhi perubahan padang lamun yaitu seperti pencemaran, kegiatan pembangunan, aktivitas sehari-hari dikepulauan pemukiman, kegiatan reklamasi dan pengerukan pantai.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan unit transpalansi lamun di Pulau Pramuka dengan metode polybags sebesar 58% dan metode spring anchor sebesar 46,67%. Sedangkan tingkat keberhasilan unit transpalansi lamun di Pulau Harapan dengan metode Polybags sebesar 2% dan metode spring anchor sebesar 53% (repository.ipb.ac.id, 2011).
      Kampung Berseri ASTRA; adalah program kontribusi sosial berkelanjutan ASTRA yang diimplementasikan kepada masyarakat dengan konsep pengembangan yang mengintegrasikan 4 pilar program yaitu Pendidikan, kewirausahaan, Lingkunagan dan Kesehatan. Melalui program ini masyarakat dan perusahaan dapat berkolaborasi mewujudkan wilayah bersih, sehat, cerdas dan produktif sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup di sekitarnya. Ibu Mahariah sang pelopor Gerakan lingkungan disana Bersama para ibu-ibu lain juga mengambil peran lain seperti ketua RT dan lain-lain, menyadari betapa penting mengubah nasib Pulau Pramuka dimulai dari diri mereka sendiri. Ibu Mahariah adalah guru SD umurnya 51Tahun kelahiran Pulau Panggang, Kepulauan Seribu.  Ibu Mahariah berperan sebagai instruktur, pemateri. Beliau pernah mendapat penghargaan Kalpataru pada tahun 2017 atas kerja kerasnya di Pulau Pramuka, Srikandi Perubahan Pulau Pramuka yang bekerja di garda terdepan. Menurunya ada 4 ekosistem yang terpenting di Pulau Pramuka; 1. Hutan pantai, 2. Mangrove, 3. Padang lamun, 4. Terumbu karang.
3. Bentuk Sinergitas yang Dilakukan oleh Pemerintah dan Komunitas – Komunitas Perempuan di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu.

     Strategi yang digunakan pemerintah setempat untuk bersinergi dengan komunitas-komunitas tersebut dengan melakukan pendampingan. 
     Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad sebagai pendamping kelompok-kelompok nelayan, beliau mengatakan bahwa komunitas perempuan nelayan di kelurahan pulau panggang menurut beliau ada yang mendampingi secara langsung yaitu bapak Nugroho. Menurut pak Ahmad kelompok-kelompok pengolah hasil perikanan merupakan binaan dari suku Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian Kepulauan Seribu. Jadi secara teknis selain melakukan pembinaan melalui sosialisasi dan pelatihan, juga memberikan bantuan-bantuan berupa peralatan atau perlenkapan untuk operasional usahanya. 
     Komitmen pemerintah ditunjukkan dengan menghubungkan sebagian besar target dan indikator SDGs ke dalam rencana pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN). Selain itu mengeluarkan Peraturan Menteri Pariwisata No. 14 Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, sehingga acuannya pun menjadi jelas.
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(https://www.researchgate.net/profile/Pengelolaan+Kawasan+Strategis+Pariwisata+Nasional+Sebuah+Rekomdendasi+Untuk+Pengelolaan+Kabupaten+Kepulauan+Seribu+Berkelanjutan.)
4. Model Sinergitas Pemberdayaan Masyarakat Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir Berbasis Komunitas Perempuan.
Gbr. Model Sinergitas Pemberdayaan Masyarakat Pulau Pramuka Dan Sekitarnya Kepulauan Seribu Dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir Berbasis Komunitas Perempuan 









Analisis Hasil Penelitian
Sinergi dalam Pengelolaan Potensi Lokal Wilayah Pesisir 
     Beban ganda dalam kehidupan sehari-hari; yaitu pekerjaan domestic, produksi, dan pengelolaan komunitas secara bersamaan, yang menurut analisis Caroline Moser (1993) konsep triple roles. Perempuan pesisir telah memainkan tiga peranan tersebut dalam menjalani kehidupannya. Sistem pembagian kerja secara seksual dalam masyarakat pesisir menempatkan secara tegas peranan laki-laki dan perempuan. Melaut adalah wilayah pekerjaan laki-laki (nelayan) dan dan darat adalah ranah perempuan pesisir. Laki-laki menangkap ikan dan perempuan mengolah dan menjual hasil tangkapan.    
   Stephen R. Covey menjelaskan bahwa sinergi (Synergy) merupakan kegiatan saling mengisi dan melengkapi perbedaan untuk mencapai hasil lebih besar daripada jumlah bagian perbagian. Sinergi merupakan suatu kerjasama yang dapat terwujud ketika kita bisa mensinkronkan bermacam alternatif keinginan anatara anggota tim. Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat, nelayan atau perempuan pesisir Pulau Pramuka tentu merupakan hasil kerjasama dengan berbagai mitra termasuk dukungan pemerintah. Seperti halnya Pulau Pramuka dan pulau-pulau disekitarnya dalam hal kegiatan di Pulau Pramuka yang merupakan ibukota kabupaten, dalam aktivitasnya ditopang pulau-pulau yang berdekatan satu denga lainnya deangan karakter dan fungsi yang berbeda, yaitu Pulau Panggang, Pulau Karya, Pulau Semak Daun, Pulau Gosong Sekati, Gosong Pramuka, dan Pulau Air.
     Disamping itu karena letaknya Pulau Pramuka berada dikawasan Konservasi Taman Nasional Kepulauan Seribu. Maka oleh karena itu Pulau Pramuka cukup strategis yang terus menerus mengembangkan diri menjadi pusat kegiatan wisata alam, wisata edukasi dan wisata budaya. Budidaya kelautan ini karena letak geografis yang melingkupi Pulau Pramuka dengan banyaknya gosong dan karang, maka dimungkinkan perairan sekitar Pulau Pramuka dikembangkan budidaya kelautan seperti ikan keramba apung, budidaya rumput laut, dan dengan kondisi mangrove yang tumbuh baik dapat digunakan sebagai budidaya kepiting bakau. Sedangkan untuk pengelolaan produk pasca panen, Dan ini banyak kelompok-kelompok perempuan nelayan maupun umum ada juga yang secara mandiri. Komunitas itu seperti Komunitas Rumah Hijau yang mengelola konservasi mangrove dan pengelolaan sampah produktif serta beberapa produksi pasca panen seperti keripik sukun dan sambal teri. Komunitas Panggang Sejahtera; mengelola pasca panen dalam bentuk kerupuk ikan dan ikan asin. Dengan melihat potensi local yang sangat baik tentu peran serta dari berbagai pihak sangatlah penting dalam memelihara ekologi dan biota di pesisir dan laut; sehingga tidak hanya berfokus pada keuntungan bisnis dan ekonomi namun juga keutuhan ekosistem dan keseimbangan harus terus dijaga baik masyarakat, wisatawan dan pemerintah. Kantong-kantong ekonomi yang dapat menjamin keberlangsungan hidup bagi para nelayan tentu juga pada akhirnya dapat mendatangkan devisa negara dengan hadirnya wisatawan asing. Diperlukan infrasrtuktur yang baik dalam pengelolaan wilayah wisata sehingga tidak hanya menikmati alamnya tetapi juga kenyamanan, keselamatan serta dapat mendatangkan nilai ekonomi bagi masyarakat nelayan tersebut. 
     Pulau Pramuka yang termasuk favorit wisatawan memiliki kegiatan wisata bahari dikepulauan yang dibangun secara inovatif sejak tahun 2003, melalui pembangunan atraksi-atraksi wisata; pendidikan lingkungan, seperti; mangrove, penyu, elang bondol, budidaya terumbu karang dan pendidikan sertifikasi ikan hias, pendidikan diving dan snorkeling. Paket-paket wisata juga sudah mulai marak sejak tahun 2007 mengalami peningkatan yang signifikan hal ini karena adanya promosi yang terus menerus melalui media massa. Kegiatan wisata ini juga mendatangkan keuntungan ekonomi dengan menyerap tenaga kerja yang cukup signifikan seperti usaha penjualan makanan untuk oleh-oleh produk rumahan, penginapan, restoran, penyewaaan alat snorkeling dan lain-lain. 
Dukungan Stakeholders, Peran Pemerintah dan Mitra

        Stakeholders adalah semua pihak di dalam masyarakat, baik itu individu, komunitas atau kelompok masyarakat, yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap sebuah organisasi atau perusahaan dan isu atau permasalahan yang sedang diangkat. Dalam terjemahan bahasa Indonesia, arti stakeholder adalah pemangku kepentingan atau pihak yang berkepentingan.

     Stakeholder adalah bagian penting dari sebuah organisasi yang memiliki peran secara aktif maupun pasif untuk mengembangkan tujuannya. Stakeholder dapat dijumpai dimanapun, terutama dalam kegiatan bisnis sehingga setiap perusahaan tidak lepas dari keberadaan tokoh penting tersebut.  Dukuangan stakeholders; pemerintah, akademisi, LSM, media dan industry sangat diperlukan dan menjadi prioritas. Komitmen pemerintah ditunjukkan dengan menghubungkan sebagian besar target dan indikator SDGs ke dalam rencana pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN). Selain itu mengeluarkan Peraturan Menteri Pariwisata No. 14 Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, sehingga acuannya pun menjadi jelas.
Peluang dan Tantangan Negara Maritim
     Luas laut Indonesia 5,8 juta km2, sedangkan luas laut seluruh dunia mencapai 361 juta km2. Keunggulan dari Indonesia disamping memiliki dua musim dan tanah yang subur, sumber daya alam khatulistiwa (energi matahari) terbesar, sebagai sumber energi masa depan. Sumber daya alam tropis (hutan tropis) merupakan sumber oksigen bagi Kesehatan umat manusia. Indonesia sebagai negara bahari sumber daya alam kelautan menjadi sumber pangan dan gizi serta energi yang sangat bernilai. Potensi ekonomi kelautan dan pesisir ini dapat dilihat dari; perikanan tangkap, perikanan budidaya, industry pengolahan hasil perikanan, industry bioteknologi, pertambangan dan energi, pariwisata bahari, perhubungan laut, industry dan jasa maritime, sumber daya wilayah pulau kecil, mangrove dan non conventional resources (Direktur Kelautan dan Perikanan, Kementrian PPN/Bappenas). 
Kontribusi Perikanan terhadap Perekonomian Nasional dengan Mengoptimalkan Komunitas Perempuan Pesisisr
    Perikanan berkontribusi rata-rata 2,46% terhadap PDB Nasional (ADHB) karena perikanan menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat Pesisir. 

   Pengelolaan komunitas local sebaiknya dilakukan dengan melihat berbagai pertimbangan dan peluang dilapangan seperti digambarkan pada model diatas, berikut analisisnya:
a. Eksternal environment, merupakan factor-faktor yang berada diluar jangkauan perusahaan yang dapat menimbulkan suatu peluang atau ancaman. Harus dibuat sebuah strategi yang dapat memanfaatkan setiap kesempatan dan untuk proses pengembangan, serta antisipasi system pemecahan diawal permasalahan sebelum menjadi sesuatu yang besar. Faktor-factor lingkungan yang dianggap mengancam tujuan organisasi (early warning system). Analisis lingkungan ini dapat membantu manajer atau pelaku kepentingan dan pengusaha lokal dalam memprediksi pasar atau lingkungan bisnis terhadap produksi atau usaha yang sedang dilakukan. Dengan analisis dan informasi yang didapatkan dari lingkungan hal ini dapat memudahkan dalam membuat perencanaan-perencanaan kedepan. Proses analisis lingkungan eksternal sebaiknya dilakukan dengan dasar yang berkelanjutan yang meliputi empat proses kegiatan:
(1). Scanning: mengidentifikasi tanda-tanda awal perubahan lingkungan dan tren.

(2). Monitoring: menemukan arti melalui observasi yang dilakukan secara terus menerus terhadap terjadinya perubahan dan tren.

(3). Forecasting: membuat proyeksi perkiraan hasil berdasarkan perubahan dan tren yang dimonitor.

(4). Assessing: menentukan waktu dan arti penting perubahan lingkungan dan tren terhadap strategi dan manajemen perusahaan.

    Kekuatan eksternal ini dapat dilihat dari lima kategori, yang meliputi: 1. kekuatan ekonomi, 2. kekuatan budaya, sosial, demografi dan lingkungan, 3. Kekuatan politik, pemerintah dan hukum, 4. Kekuatan teknologi, 5. Kekutan persaingan. Perubahan kekuatan eksternal diterjemahkan mejadi perubahan-perubahan dalam permintaan pelanggan terhadap produk dan jasa industry dan konsumen.
b. Internal environment, adalah factor-faktor kondisi umum yang berada di dalam organisasi, yang memiliki pengaruh langsung terhadap organisasi, yang meliputi karyawan atu dalam hal ini anggota komunitas seta pimpinan manajer. Elemen-elemen terpenting dalam lingkungan internal adalah meliputi:
(1). Sumber daya fisik; lokasi, peralatan, dan fasilitas perusahaan.

(2). Sumber daya manusia; karyawan dan manajemen

(3). Sumber daya keuangan; pendanaan, peluang investasi dan sumber pendapatan.

(4). Akses ke sumber input kunci

(5). Inovasi dan usaha untuk mengamankan kekuatan internal dari peniruan seperti melalui paten, hak cipta dan merek dagang.

(6). Manajemen proses, yang mengatur bagaimana sumberdaya internal dapat dialokasikan secara efektif dan efisien sesuai dengan (strategi perusahaan). Termasuk didalamnya pengembangan budaya, kepemimpinan, praktik-praktik terbaik dan lain-lain.
c. Membangun kemitraan; adalah sebuah proses membangun komunikasi atau hubungan, berbagi ide, informasi dan sumber daya atas dasar saling percaya (trust) dan saling menguntungkan diantara pihak-pihak yang bermitra, yang dituangkan dalam bentuk nota kesepahaman dan merupakan solusi yang tepat bagi adanya percepatan progres.  Sejatinya membangun kemitraan amatlah penting untuk membuka akses menuju kemandirian  masyarakat terutama dalam memasarkan hasil produksinya. Tujuannya adalah: meningkatkan partisipasi masyarakat pemanfaat dan mensinergikan program. Langkah-langkah membangun kemitraan, meliputi: menganalisis informasi, penjajagan kerjasama, penyusunan rencana kerja, membuat kesepakatan, penandatanganan akad Kerjasama (MoU), pelaksanaan kediatan, monitoring dan evaluasi, perbaikan, rencana tindak lanjut, dan pola kemitraan.
d. Stakeholders: Menurut Freeman dan McVea (2001) adalah setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi. Stakeholder terdiri dari stakeholder primer (utama), stakeholder sekunder (pendukung) dan stakeholder kunci.  
1. Stakeholder primer; berhubungan langsung dengan pembuatan kebijakan, program serta proyek. Mereka merupakan penentu utama dalam kegiatan atau aktivitas pengambilan keputusan, diantaranya masyarakat serta tokoh masyarakat, Manajer Publik.
2. Stakeholder Pendukung (sekunder); pihak yang tidak berhubungan secara langsung terhadap suatu kebijakan, program, serta proyek. Namun memiliki keprihatinan dan kepedulian sehingga ikut menyuarakan sebuah pendapat yang tentu hal tersebut dapat mempengaruhi sikap stakeholder utama dan juga keputusan legal pemerintah; Lembaga pemerintah, LSM, Perguruan Tinggi, serta Pengusaha atau Badan Usaha yang berhubungan dengan permasalahan.
3. Stakeholder Kunci; Merupakan unsur eksekutif dengan berdasarkan levelnya (legislative serta instansi) yang memiliki wewenang secara legal dalam mengambil keputusan.; contohnya stakeholder kunci suatu proyek di daerah kabupaten, seperti Pemerintah Kabupaten, DPR Kabupaten, Dinas yang membawahi langsung proyek yang bersangkutan. Sedangkan pada dunia bisnis hanya dibagi dua kelompok yaitu stakeholder internal dan eksternal.
e. Bentuk kegiatan atau sinergitas dalam pengelolaan potensi local
Sedangkan bentuk kegiatan sinergitas pengelolaan daerah pesisir adalah: Budidaya Rumput Laut, Pembinaan melalui Sosialisasi, Pengelolaan Hasil Perikanan, Training for Trainer, Public Speaking, Kelas Instagram, Research; Fungsi ekologi daerah pesisir dan Lautan, Bersama Komunitas Lamun, Mangrove dan Terumbu Karang. 4 Pilar Program; Pendidikan, Kewirausahaan, Lingkungan dan Kesehatan. Nivea Sun Bersama Penyelam Perempuan (Female Divers) Mengkampanyekan Pentingnya Mempertahankan terumbu karang dalam menjaga biodata di laut dan pesisir.

Kesimpulan
   Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk program pengelolaan potensi lokal dalam rangka pemberdayaan masyarakat di Pulau Pramuka dan sekitarnya Kepulauan Seribu adalah; Budidaya Rumput Laut, Pembinaan melalui Sosialisasi, Pengelolaan Hasil Perikanan, Training for Trainer, Public Speaking, Kelas Instagram. Research; Fungsi ekologi daerah pesisir dan Lautan, Bersama Komunitas Lamun, Mangrove dan Terumbu Karang 4 Pilar Program; Pendidikan, Kewirausahaan, Lingkungan dan Kesehatan. Nivea Sun Bersama Penyelam Perempuan (Female Divers) Mengkampanyekan Pentingnya Mempertahankan terumbu karang dalam menjaga biodata di laut dan pesisir. Yayasan Rumah Literasi Hijau Pulau Pramuka merangkum dalam pengelolaan potensi local; 1). Wisata alam atau lingkungan, edukasi dan budaya. 2). Budidaya kelautan. 3). Pengelolaan produk pasca panen dan kegiatan nelayan.
2. Peran Stakeholders dalam Mendukung Komunitas Perempuan Nelayan dalam Rangka Pemberdayaan Masyarakat di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu; pendampingan, memberikan bibit, perlengkapan dan peralatan yang menunjang usaha, pelatihan, sosialisasi, edukasi, literasi media, serta pengelolaan produk pasca panen, menggerakkan kampanye, menggalakan pemeliharaan ekologi di pesisir.
3. Bentuk sinergitas yang dilakukan pemerintah; seperti Suku Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian Kepulauan Seribu. Jadi secara teknis selain melakukan pembinaan melalui sosialisasi dan pelatihan, juga memberikan bantuan-bantuan berupa peralatan atau perlenkapan untuk operasional usahanya. Komitmen pemerintah ditunjukkan dengan menghubungkan sebagian besar target dan indikator SDGs ke dalam rencana pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN). Selain itu mengeluarkan Peraturan Menteri Pariwisata No. 14 Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, sehingga acuannya pun menjadi jelas. 

4. Bentuk sinergitas antara masyarakat dan stakeholders dalam hal ini; pemerintah, dunia usaha, akademisi/universitas, media dan LSM terpetakan dalam alur Model Sinergitas Pemberdayaan Masyarakat Pulau Pramuka Kepulauan Seribu dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir Berbasis Komunitas Perempuan. 
Saran.
1. Belum adanya optimalisasi pengelolaan potensi-potensi lokal wilayah pesisir, hal ini perlu diadakan solusi kolaborasi dengan melibatkan masyarakat, akademisi, industry dan LSM serta peran pemerintah dalam rangka memajukan perekonomian dan ketrampilan masyarakat setempat, mengingat Kepulauan Seribu merupakan salah satu yang digemari wisatawan baik dari dalam negeri maupun luar negeri dengan keindahan panorama yang memikat.
2. Model yang dihasilkan oleh penelitian ini adalah masih sangat sederhana, kedepan hendaknya bisa menjadi lebih baik dengan mengoptomalkan penggunaan media digital dan media sosial, dimana dapat memudahkan akses bagi masyarakat, dan pemerintah dengan bermitra dengan dunia usaha dan media.
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Biaya Penelitian

	 No. 
	Uraian
	Jumlah
	Kali
	Unit 
	Biaya (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Alat Tulis Kantor
	1
	 
	Paket
	     500.000 
	           500.000 

	
	Kertas A4
	5
	 
	Rem
	           50.000 
	               250.000 

	
	Cartridge
	2
	 
	Buah
	        250.000 
	               500.000 

	
	Refill inkjet (Tinta)
	10
	 
	Buah
	           50.000 
	               500.000 

	
	Internet
	1
	 10
	Paket
	     100.000 
	1000.000

	
	Fotokopi dan Jilid
	1
	3
	Eksemplar
	50.000
	150.000

	
	Interview
	1
	3
	
	300.000
	900.000

	Biaya Perjalanan Dinas 8% dari Rp 6.000.000 = Rp 400.000

	2.
	Transportasi
	4
	
	Paket
	100.000
	400.000

	3.
	Publikasi
	2
	
	Paket
	900.000
	1.800.000

	Total
	6.000.000


D. RENCANA KEGIATAN PENELITIAN
	No.
	Rencana Kegiatan
	Bulan Ke

	
	
	Februari
	Maret-April
	Mei
	Juni

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4 

	1.
	Persiapan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Penyusunan dan Pengajuan Judul
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Pengajuan Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2.
	Pelaksanaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Analisis Data dan Studi Pustaka
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3.
	Penyusunan Laporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Penulisan laporan
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You
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Yayasan Rumah Literasi Hijau Pulau
Pramuka Kep Seribu.

Rumah : Pulau Pramuka

2. Mohon ibu sedikit bercerita
mengenai potensi pulau pramuka di
kepulauan seribu.

1. wisata alam/lingkungan, edukasi
dan budaya

Pulau Pramuka Ibukota Kabupaten,
ditopang pulau-pulau yang
berdekatan satu dan lainnya dengan
karakter dan fungsi yang berbeda,
yaitu : Pulau Panggang, Pulau Karya,
Pulau Semak Daun, Pulau Gosong
Sekati, Gosong Pramuka, dan Pulau
Air.

Pulau Pramuka juga berada di
kawasan konservasi Taman Nasional
Kepulauan Seribu. Oleh karena itu
Pramuka cukup strategis
mengembangkan diri menjadi pusat
kegiatan wisata alam, wisata edukasi
dan wisata budaya.

2. Budidaya kelautan

Letak geografis yang melingkupi
pulau pramuka dengan banyaknya
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Komunitas Rumah Hijau mengelola
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Read more
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kemandirian ekonomi ?
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komunitas apa saja ya bu dan
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Read more
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dalam pendampingan komunitas atau
kelompok2 perempuan nelayan, mohon bis..

Dengan industri belum

baik ...ya ibu berarti ini dapat menjadi
masukan buat kami ; .,

S5 0 ©

©



[image: image15.jpg]21.58 T e

{s8 Bu Hj Mahariah Narasu... (X Q.

5. Bagaimana peran stake holder
disana ya bu, apakah mereka
melakukan pendampingan terhadap
komunitas2 perempuan nelayan
penggerak ekonomi?

6. Strategi seperti apa yang
digunakan pemerintah setempat
untuk bersinergi dengan komunitas2/
kelompok2 tersebut?

7. Jika pemerintah bermitra dengan
industri dalam pendampingan
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Universitas Muhammadiyah Jakarta

“a

Waalaikumsalam.
Mohon maaf lahir batin juga bu.
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Kode/Nama Rumpun Ilmu: Ilmu Sosial dan 


                                                 Ilmu Politik


Program Studi                     : Ilmu Komunikasi























Penelitian Meliputi:


Analisis Teks Media; kekerasan terhadap perempuan dan anak, Cybercrime, kajian kritis pada fenomena humaniora serta komunikasi korporat.





Media komunikasi pendidikan sekolah yang melibatkan orang tua dalam pengelolaan model belajar anak


Pemanfaatan media sosial bagi pendampingan orang tua dalam mendidik anak


Luaran:


Paper Presenter in International Conference on Social Work in Healt and Mental Healt, UMJ Jakarta 2019


Asian Work Journal


http//msocialwork.com/index.php/aswj/article/view/101





Social Analysis of Cybercrime


Sinergy of Community Development


Luaran:


Presenter di Seminar Indonesia Qualitative Research Colloquium 2018


Model Sinergi Pemberdayaan Masyarakat Dalam Sosialisasi Penanggulangan Bahaya Cybercrime


 Publish di Buku MEMBANGUN INDONESIA, Resolusi Konflik Sosial Lintas Perspektif. ISBN 979-514-78291-9-4, Cetakan 1 Desember 2018








Social Media Discussed Article 


Postmodernist Teories paradigm


Luaran:


International Conference on Social Sciences. Toward Community, Environmental and Sustanable Development.


Malaysian Journal of Social Sciences and Humanities (MJSSH) Terindeks. Vol 3 No.1 Februay 2018, e-ISSN: 2504-8562


www.msocialsciences.com











Semiotic Analysis


Critical Pradigm


Women Body violence


Conten Media


Respossibility media


        Luaran:


Women’s Body Commodification Model in Import Series Drama


Abstract Proceeding in The International Multidisiplinary Conference 2016 “Scientific Solution to Global Crisis, ISBN: 978-602-17688-7-7, http//www.umj.ac.id





Semiotic Analysis


Critical Paradigm


 Simbolic Viollence


Pentingnya Literacy media


Responsibility media


Luaran:


Islamic Serial Programs for Children Models


Asbtract Proceeding in The International Conference on Helping Profession on Abuse and Protection (ISBN; 978-602-73913-07





2019


Parenting Support Communication Model Development Using Whatsapp Mesenger





2017


Social Media Constructions in The Post Modernist Era





2018


 Model Sinergi Pemberdayaan Masyarakat dalam Sosialisasi Penanggulangan Bahaya Cybercrime bagi Anak dan Perempuan





2016


 Women’s body Commodifications; Politic, Power and Islamic Religius Values and Imported Series Drama 





2015


Violence & Myths in Islamic Serial Programs For Children





Pemberdayaan Masyarakat di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu (PulaPramuBerbasKomuKomunitas Perempuan





Teori: 


Pemberdayaan Masyarakat


Pemberdayaan Perempuan


Stake Holders


Pembangunan Manusia Berbasis Gender


Sinergitas dan Kemitraan





Metodologi:


Deskriptif Kualitatif.


Indept Interview


Triangulasi





PROSES KEMITRAAN





KEBIJAKAN DAN PROGRAM





OUT PUT: MODEL SINERGITAS Pemberdayaan Masyarakat Pulau Pramuka  Kepulauan Seribu Dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir Berbasis Komunitas Perempuan





MITRA/STAKEHOLDER


a. LIPI


b. Suku Dinas Perindustrian


c. Suku Dinas Ketahanan Pangan


d. LSM (KIJP)


e. PKSPL-IPB


f. Kampung Bestari ASTRA


g. Nivea Sun








MODEL SINERGITAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PULAU PRAMUKA, KEPULAUAN SERIBU DALAM PENGELOLAAN WILAYAH PESISIR BERBASIS KOMUNITAS PEREMPUAN





Eksternal Environment





SINERGITAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT





a. Budidaya Rumput Laut


b. Pembinaan melalui Sosialisasi


c. Pengelolaan Hasil Perikanan


d. Training for Trainer, Public Speaking, Kelas Instagram.


e. Research; Fungsi ekologi daerah pesisir dan Lautan, Bersama Komunitas Lamun, Mangrove dan Terumbu Karang.


f. 4 Pilar Program; Pendidikan, Kewirausahaan, Lingkungan dan Kesehatan.


g. Nivea Sun Bersama Penyelam Perempuan (Female Divers) Mengkampanyekan Pentingnya Mempertahankan terumbu karang dalam menjaga biodata di laut danpesisir.





Internal Environment
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